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Abstrak
Revitalisasi Pasar Legi Ponorogo dari pasar tradisional menjadi bangunan modern bertingkat membawa perubahan besar pada tata letak ruang dan kondisi sosial ekonomi pedagang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tantangan fisik dan struktural yang dihadapi pedagang, mengidentifikasi strategi adaptasi ekonomi, serta menganalisis bentuk adaptasi sosial pedagang pasca revitalisasi dalam perspektif Geografi Manusia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian terdiri dari 15 pedagang lama yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, tantangan yang dihadapi pedagang meliputi kerusakan fasilitas mobilitas vertikal (eskalator), penerapan aturan zonasi komoditas yang menurunkan tingkat pembelian tidak terencana, serta beban biaya operasional yang tetap di tengah menurunnya sirkulasi pengunjung. Kedua, pedagang menerapkan strategi adaptasi ekonomi aktif berupa pemanfaatan aplikasi pesan singkat untuk layanan antar langsung ke area parkir, serta adaptasi pasif melalui pengurangan stok komoditas yang mudah membusuk dan penggunaan tabungan pribadi. Ketiga, dari aspek adaptasi sosial, desain bangunan tertutup menurunkan intensitas interaksi dengan pembeli yang memicu rasa sepi, namun kondisi ini direspons pedagang dengan memperkuat solidaritas komunal sebagai bentuk dukungan moral. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun fasilitas fisik pasar menjadi lebih bersih, pedagang masih mengalami kesulitan dalam menyesuaikan praktik ekonomi mereka dengan sistem keruangan vertikal. Disarankan bagi pemerintah daerah untuk segera memperbaiki fasilitas pendukung bangunan dan mengevaluasi kebijakan penempatan pedagang.
Kata Kunci: Adaptasi, Sosial Ekonomi, Revitalisasi, Pasar Modern, Pedagang, Ruang.

Abstract
The revitalization of Legi Market in Ponorogo, transforming it from a traditional marketplace into a modern multi-story building, has brought significant changes to its spatial layout and the socioeconomic conditions of traders. This study aims to describe the physical and structural challenges encountered by traders, identify their economic adaptation strategies, and analyze their forms of social adaptation following the revitalization from the perspective of Human Geography. This study employed a descriptive qualitative approach involving 15 long-established traders selected through purposive sampling. Data were collected through in-depth interviews, observations, and documentation. The findings reveal three main results. First, the challenges faced by traders include the malfunctioning of vertical mobility facilities (escalators), the implementation of commodity zoning regulations that reduce unplanned purchasing behavior, and the persistence of operational costs despite the declining flow of visitors. Second, traders have adopted active economic adaptation strategies by utilizing instant messaging applications to provide direct delivery services to customers in the parking area, as well as passive adaptation strategies through reducing stocks of perishable commodities and relying on personal savings. Third, in terms of social adaptation, the enclosed building design has reduced the intensity of interactions with customers, leading to feelings of isolation and quietness. However, traders have responded to these conditions by strengthening communal solidarity as a form of moral support. This study concludes that although the revitalized market offers cleaner physical facilities, traders continue to face difficulties in adapting their economic practices to the vertical spatial system. Therefore, it is recommended that the local government promptly improve the supporting building facilities and reevaluate the existing trader placement policy.
Keywords: Adaptation, Socio-Economic, Revitalization, Modern Market, Traders, Space.
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PENDAHULUAN
[image: ] Pasar tradisional di Indonesia tidak hanya berperan sebagai titik temu transaksi komersial semata, melainkan berfungsi sebagai urat nadi interaksi sosial dan ruang pelestarian kebudayaan lokal. Keberadaan pasar tradisional menjadi fondasi utama bagi ekonomi rakyat kecil serta cerminan dari sistem ekonomi kerakyatan (Fatimah & Afrizal, 2023; Laskara & Putra, 2017). Dalam kajian Geografi Manusia, pasar tradisional merepresentasikan struktur sosial masyarakat di mana praktik spasial (pergerakan tubuh dan alur distribusi) menyatu dengan proses tawar-menawar yang sarat akan nilai-nilai kekerabatan lokal.
Seiring dengan meningkatnya laju urbanisasi, intervensi pemerintah dalam bentuk revitalisasi pasar tradisional telah menjadi program esensial untuk mengeliminasi kesan kumuh, meningkatkan higienitas, dan memperbaiki struktur ruang publik. Namun, proses modernisasi ini sering kali tidak berbanding lurus dengan kelancaran aktivitas ekonomi para pelaku di dalamnya. Transformasi tata ruang dan sistem manajerial pasar secara mendadak memicu gegar adaptasi, membatasi fleksibilitas, dan bahkan menciptakan keterasingan eksistensial bagi para pedagang yang sebelumnya sangat terbiasa dengan iklim pasar konvensional yang cair (Aruman et al., 2020; Andi et al., 2021).
Fenomena transformasi keruangan yang radikal ini tergambar secara nyata di Pasar Legi Kabupaten Ponorogo. Secara historis, pasar ini memiliki jejak rekam sosiokultural yang panjang. Berdiri sejak tahun 1837 dengan nama "Pasar Mrenung", pasar ini terus beradaptasi dengan memori kolektif warganya hingga dikenal sebagai Pasar Legi. Pasca kebakaran hebat pada tahun 2017, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) mengambil alih proses rekonstruksi dengan mengucurkan anggaran masif sebesar Rp 137,5 miliar pada tahun 2020. Pembangunan tersebut mengubah wujud Pasar Legi yang awalnya berupa hamparan horizontal berbaur, menjadi sebuah mega-struktur berlantai empat di atas lahan seluas 32.172 meter persegi dengan penerapan klasterisasi zonasi komoditas yang sangat ketat secara vertikal.
Meskipun secara arsitektural kualitas fasilitas bangunan modern ini jauh lebih baik, implementasi operasionalnya melahirkan tantangan struktural yang berat. Hasil penjajakan lapangan awal menunjukkan adanya kemerosotan lalu lintas pengunjung yang signifikan, khususnya di lantai-lantai atas (Lantai 3 dan Lantai 4). Aturan segregasi zonasi komoditas memaksa pedagang untuk terkotak-kotak, sementara infrastruktur penunjang utama seperti eskalator tidak berfungsi secara optimal (Data Wawancara Perdagkum, 2025). Akibatnya, pedagang tidak hanya dihadapkan pada menyusutnya omzet harian, namun juga terhimpit oleh beban konstan dari sistem e-retribusi yang berlaku. Kondisi keruangan yang tidak stabil ini memaksa pedagang untuk merumuskan berbagai strategi adaptasi, baik secara ekonomi maupun pelestarian relasi sosial, guna menghindar dari ancaman kepailitan struktural (Puspitasari & Widodo, 2022).
Berangkat dari problematika di atas, penelitian ini memiliki urgensi untuk membedah fenomena adaptasi tersebut menggunakan lensa Geografi Manusia, secara spesifik melalui kerangka teori The Production of Space karya Henri Lefebvre (1991). Melalui pendekatan ini, pergeseran tata ruang tidak hanya dimaknai sebagai pergantian dinding dan lantai, melainkan arena kontestasi antara desain kekuasaan (Representasi Ruang) dan upaya bertahan hidup komunitas lokal (Praktik Spasial). Oleh karena itu, artikel ini ditujukan untuk mendeskripsikan apa saja tantangan utama yang dialami pedagang dalam beradaptasi pasca revitalisasi di Pasar Legi Ponorogo, serta menganalisis strategi ekonomi yang dilakukan oleh para pedagang untuk menyesuaikan diri dan bertahan di dalam ruang ekonomi modern tersebut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menyelami dan memahami fenomena keruangan secara mendalam melalui pengalaman hidup dan sudut pandang subjektif partisipan (McLeod, 2024). Lokasi penelitian ditetapkan di Pasar Legi, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur, yang merepresentasikan wujud nyata intervensi ruang modern di kawasan agraris-urban.
Subjek penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, di mana peneliti menetapkan kriteria ketat terhadap informan. Kriteria tersebut meliputi: (1) Pedagang yang sudah berjualan di Pasar Legi jauh sebelum masa revitalisasi tahun 2017; dan (2) Saat ini berstatus aktif menempati lapak di gedung baru Pasar Legi pasca pemugaran. Melalui kriteria ini, terpilih 15 orang informan yang didominasi oleh kelompok lanjut usia (>40 hingga 70 tahun). Peneliti juga telah memperoleh persetujuan (informed consent) dari seluruh informan untuk mencantumkan identitas asli mereka di dalam narasi hasil penelitian guna menjaga ketepatan konteks. 
Data primer digali melalui teknik wawancara mendalam (in-depth interview) yang dipadukan dengan observasi partisipatif untuk merekam aktivitas fisik, alur logistik barang, serta dinamika interaksi sosial di setiap lantai zonasi (Lantai 1 hingga Lantai 4). Proses analisis data menggunakan tahapan interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data secara tematik, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan mengklasifikasikan temuan lapangan ke dalam pisau analisis Triad Spasial (Henri Lefebvre), yakni memilah narasi ke dalam kategori Representasi Ruang (kebijakan dan infrastruktur), Praktik Spasial (pergerakan logistik dan ekonomi), serta Ruang Representasional (resistensi dan pemaknaan). Guna menjamin keabsahan dan keandalan temuan ilmiah, penelitian ini secara ketat menerapkan teknik triangulasi sumber dan metode (Lincoln dan Guba).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Tantangan Utama Pedagang dalam Beradaptasi Pasca Revitalisasi
Eksplorasi mendalam terhadap ke-15 informan membuktikan bahwa kesulitan yang merintangi proses adaptasi pedagang tidak bersumber dari keengganan berinovasi secara individual, melainkan bersumber dari friksi fisik dan struktural manajemen gedung. Tantangan tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam tiga aspek esensial:
a) Disfungsi Sarana Mobilitas Vertikal
Infrastruktur pasar modern berlantai empat memiliki prasyarat mutlak berupa kelancaran mobilitas mekanik (lift dan eskalator). Pada realitasnya, fasilitas vertikal yang menyambungkan lantai dasar hingga lantai empat sering mengalami kelumpuhan (mati total) tanpa perbaikan yang cepat. Kondisi ini secara otomatis melumpuhkan sirkulasi konsumen, khususnya bagi kelompok rentan seperti ibu rumah tangga lanjut usia yang enggan menaiki anak tangga manual. Kondisi ini tidak hanya berimbas pada lalu lintas konsumen, tetapi mendisrupsi rantai pasok logistik barang pedagang. Pak Tumijan (60 Tahun), seorang pedagang sembako di Lantai 2 menegaskan, "Modernisasi bagus, tapi zonasi menyulitkan. Sembako di lantai 2 itu berat angkat-angkatnya. Lift barang sering antre lama, menghambat kerja." Ketergantungan pedagang pada jasa kuli panggul manual untuk mengangkut barang puluhan kilogram ke lantai atas menguras margin keuntungan harian mereka.

b) [image: ]Dampak Kebijakan Zonasi Terhadap Penjualan
Tantangan struktural kedua berasal dari desain segregasi atau pengelompokan komoditas. Kebijakan zonasi yang memaksa pedagang terkotak-kotak di lantai yang berbeda secara kaku telah mengeliminasi budaya belanja tidak terencana (impulse buying). Di pasar lama yang berkonsep horizontal (hamparan), konsumen yang berbelanja sayur dapat dengan mudah singgah untuk membeli pakaian atau aksesori. Kini, konsumen harus mendaki tangga spesifik menuju Lantai 4 hanya untuk mencari pakaian.
Kelumpuhan interaksi organik ini berdampak paling fatal pada pedagang di Lantai 3 dan 4. Bu Pri (70 Tahun), seorang pedagang pakaian mengeluhkan, "Sangat terpukul. Lantai 4 dirasakan sebagai zona mati. Jarang sekali ada pembeli yang sampai ke sini." Senada dengan hal tersebut, Bu Surati (Lantai 3 - Jam Tangan) menyatakan, "Merasa terisolasi di lantai 3. Barang dagangan seperti jam bukan kebutuhan pokok, jadi kalau orang tidak berniat naik, ya tidak akan laku. Dulu di pasar lama, orang lewat bisa iseng lihat jam lalu beli. Sekarang yang lewat jarang."
c) Ketidakseimbangan Biaya Operasional dan Pendapatan
Akumulasi dari rusaknya eskalator dan kaku-nya tata ruang berakibat langsung pada merosotnya transaksi penjualan secara ekstrem. Namun, transisi menjadi bangunan modern ini juga diikuti oleh penarikan retribusi harian (e-retribusi) yang berjalan secara konstan tanpa memedulikan tingkat keramaian lantai. Bu Lilik (Lantai 3) meluapkan keresahannya atas ketidakadilan struktural ini: "Kondisi keuangan minus. Pengeluaran operasional jalan terus, pemasukan seringkali nol. Merasa keberatan dengan retribusi harian yang terus ditarik padahal dagangan sering tidak laku berhari-hari."
Strategi Ekonomi Pedagang untuk Bertahan
Dalam menghadapi himpitan struktural tersebut, pedagang melakukan negosiasi ekonomi melalui berbagai manifestasi perilaku guna menjaga keberlangsungan usaha. Strategi adaptasi ini terbagi menjadi tiga tipologi:
a) [image: ]Strategi Aktif: Penjemputan Pembeli dan Pemanfaatan Teknologi
Pedagang yang memiliki kemampuan literasi teknologi minimal dan kelonggaran modal menyiasati keengganan konsumen naik ke lantai atas dengan mendekonstruksi ruang layanan mereka. Mereka menggeser titik transaksi (point of sale) keluar dari batas kios fisik. Pak Kaban (Pedagang Sembako Lantai 2) menerapkan taktik jemput bola, "Mengandalkan pesanan via WhatsApp dari pelanggan lama, lalu barang diantar ke parkiran bawah agar pembeli tidak perlu naik." Strategi proaktif (mobile) juga dipraktikkan oleh Bu Nina di kawasan food court Lantai 4 yang memutuskan untuk secara aktif mengelilingi lantai bawah dan menyebarkan pesanan makanan ke kios-kios pedagang lain agar perputaran modalnya tetap berjalan.
b) Strategi Manajemen Risiko: Penyesuaian Komoditas dan Target Pasar
Penurunan drastis (foot traffic) pengunjung memaksa kelompok pedagang kebutuhan pokok basah untuk menekan risiko kerugian finansial. Bu Misratun, pedagang buah lokal di Lantai 2, mengorbankan variasi komoditasnya demi keamanan, "Lebih enak di bawah atau di pelataran. Di lantai 2 buah-buahan cepat busuk karena jarang dilirik orang. Sekarang mengurangi stok buah yang cepat busuk. Hanya menyetok buah yang tahan lama."
Dari sisi penargetan pasar, pedagang seperti Bu Marpiah (Lantai 1) menyadari bahwa konsumen tingkat rumah tangga mulai beralih berbelanja pada penjual keliling. Sebagai strategi sintas, ia mereorientasi usahanya dari pengecer menjadi penyuplai partai besar (grosir/keranjang) bagi bakul keliling antar-desa.
c) Strategi Pasif: Penurunan Standar Keuangan
Bagi kelompok pedagang lanjut usia (lansia) yang menjual komoditas non-esensial dan tidak memiliki literasi digital, strategi yang dapat mereka tempuh sangatlah terbatas. Mereka beradaptasi secara pasif dengan menyusutkan standar kesejahteraan ekonominya. Bu Benik (60 Tahun), penjual sembako eceran, menuturkan secara getir, "Bingung. Pasar bagus kok malah tidak laku. Terpaksa menggunakan tabungan untuk menutup kebutuhan harian warung." Adaptasi ini pada esensinya adalah pengorbanan aset perlindungan hari tua demi mempertahankan eksistensi sosial dan psikologis mereka sebagai seorang pedagang pasar.
Pengalaman Subjektif dan Ikatan Solidaritas
Sebagai imbas dari sepinya transaksi ekonomi harian, bangunan pasar yang megah dan bersih ini justru menghadirkan keterasingan psikologis. Namun, di tengah kesunyian "zona mati", ikatan organik antar-pedagang justru menguat. Interaksi yang dulunya diwarnai oleh kompetisi merebut konsumen, kini berevolusi menjadi ruang saling dengar dan support system emosional. Keguyuban ini digunakan untuk meredam stres kolektif serta saling tolong menolong (secara fisik) bagi pedagang yang usianya sudah rentan. Meskipun menyimpan kekecewaan berat terhadap fasilitas yang mangkrak, pedagang menunjukkan kepatuhan yang pasif (nrimo) terhadap otoritas pemerintah, dengan harapan lambat laun instrumen negara akan turun tangan melakukan perbaikan.
B. Pembahasan
1. Dominasi Representasi Ruang
		Dalam diskursus Geografi Manusia, tata ruang fisik pasar tidak dipandang sebagai wadah hampa, melainkan konstruksi sosial yang digerakkan oleh otoritas dan relasi kuasa. Pembangunan Pasar Legi berlantai empat dengan tata zonasi komoditas yang kaku merupakan wujud nyata dari Representasi Ruang (Conceived Space) (Lefebvre, 1991). Melalui kacamata revitalisasi manajemen (Sofiatul Maola et al., 2021), aparatur pemerintah merancang standar estetika modernitas, kebersihan visual, dan efisiensi ruang administratif tanpa secara utuh mempertimbangkan realitas kebiasaan fisik harian (habitus) dari komunitas yang mendiaminya.
		Kegagalan operasional infrastruktur (kerusakan eskalator dan antrean panjang lift barang) merupakan simbol runtuhnya ilusi modernitas tersebut. Rancangan ruang rasional pemerintah terbukti sangat rentan. Kebijakan ini secara paksa mengubah pasar dari arena sosial yang cair menjadi ruang segregasi komoditas yang mengisolasi. Dampaknya, keruangan pasar modern justru memutus pola interaksi ekonomi tradisional, mereduksi budaya belanja tidak terencana, dan secara sistematis meminggirkan pedagang kecil di lantai atas dari pusaran [image: ]perputaran uang.
	Sebagai bentuk perlawanan dari dominasi ruang abstrak tersebut, para pedagang mengapropriasi pemaknaan melalui dimensi Ruang Representasional (Lived Space). Ruang ini adalah ruang puitis yang dimaknai secara subjektif. Hegemoni penyebutan "Pusat Busana Lantai 4" dari pemerintah dibongkar dan didelegitimasi oleh pedagang dengan julukan "zona mati". Temuan ini selaras dengan simpulan riset yang dilakukan oleh Istiqomah, Yasmin, dan Wikananto (2022) pada revitalisasi koridor Beringharjo, bahwa kontestasi antara ruang tradisional dan hegemoni pertokoan modern membawa implikasi ancaman terhadap eksistensi kultural pedagang. Ketika rasionalitas ruang penguasa gagal memberikan kelayakan material, pedagang mengubah lorong lapak yang kehilangan kapitalnya menjadi bilik konsolidasi sosial dan jaring pengaman mental (social safety net). Solidaritas menjadi satu-satunya perlindungan riil bagi para pedagang untuk menurunkan depresi.
2. Praktik Spasial sebagai Mekanisme Bertahan Hidup 
Untuk melawan impitan tata ruang baru, pedagang merumuskan adaptasi ekonomi yang dikerahkan secara komprehensif (Susilo et al., 2017). Melalui perspektif Lefebvre, strategi-strategi ini terbaca sebagai Praktik Spasial (Spatial Practice), di mana tubuh dan komoditas pedagang bergerak untuk terus menghidupkan ruang kota, sekecil apa pun celah yang tersisa.
Strategi ekstensi layanan secara proaktif (mengantar pesanan sembako ke pelataran parkir melalui komunikasi WhatsApp) menunjukkan kelenturan fenomenal kaum pekerja informal. Dalam kajian geografi ekonomi, tindakan memindahkan arena tawar-menawar dari kios tertutup ke sirkulasi kendaraan lahan parkir merupakan bentuk taktik perlawanan spasial (tactical spatial subversion). Pedagang pada hakikatnya sedang mendekonstruksi aturan zonasi statis pemerintah; menjadikan ruang transit kendaraan sebagai etalase sementara yang berkesesuaian dengan tuntutan kepraktisan konsumen.
Adaptasi ini mengukuhkan temuan Wulandari (2025) pada studi kasus Pasar Pon Trenggalek, di mana instrumen modal sosial-digital menjadi komponen fundamental (organic survival) bagi pedagang pasca-revitalisasi untuk menembus isolasi bangunan modern. Di sisi lain, temuan mengenai sikap adaptasi yang cenderung pasif, seperti penggunaan tabungan masa tua demi melunasi biaya retribusi gedung, membuktikan bahwa modernisasi ruang sering kali tidak mendistribusikan ekuilibrium kesejahteraan yang merata. Respons kepatuhan struktural ini juga mengafirmasi kajian Aruman et al. (2020), di mana ketidaksiapan komunikasi perubahan dalam proses transisi pasar tradisional membuat subjek rentan (lansia) terjebak dalam disorientasi sosial-ekonomi yang akut

PENUTUP
A. Simpulan
Penelitian ini menghasilkan dua simpulan utama terkait dinamika keruangan pasca revitalisasi:
1. Tantangan adaptasi yang dihadapi pedagang Pasar Legi Ponorogo bukan bersumber pada apatisme individu, melainkan friksi struktural spasial. Tantangan utama meliputi disfungsi infrastruktur sirkulasi vertikal (eskalator yang mangkrak), regulasi segregasi zonasi komoditas yang terbukti mematikan akar tradisi belanja impulsif konsumen, serta determinasi asimetris antara tuntutan pembayaran retribusi konstan dengan anjloknya omzet harian.
2. Strategi bertahan hidup pedagang dalam merespons dominasi Representasi Ruang diwujudkan melalui tiga tipologi tindakan ekonomi: (a) Strategi adaptasi aktif melalui peretasan batas ruang (penjemputan pelanggan di luar gedung menggunakan sarana digital); (b) Strategi manajemen risiko dengan mengecilkan persediaan barang rentan busuk dan reorientasi segmen konsumen grosir; (c) Strategi regresi finansial oleh kelompok rentan/lansia berupa pengambilan simpanan tabungan pribadi yang disertai dengan pembentukan ikatan solidaritas komunal defensif.
B. Saran
Berdasarkan analisis tersebut, direkomendasikan saran manajerial bagi pemangku kepentingan:
1. Bagi Pemerintah Daerah (Pemkab Ponorogo) dan Dinas Perdagkum
Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Perdagangan (Perdagkum): Disarankan untuk mempercepat alokasi anggaran khusus pemeliharaan infrastruktur mobilitas (eskalator dan lift barang), karena fasilitas ini merupakan jantung kelangsungan ruang vertikal. Selain itu, pemerintah perlu melakukan rekayasa lalu lintas pengunjung, misalnya dengan menempatkan gerai pelayanan administrasi masyarakat di lantai teratas guna menarik arus keramaian secara paksa. 
2. Bagi Pihak Pengelola Pasar Legi Ponorogo
Perlunya mengevaluasi mekanisme retribusi secara berkeadilan, seperti memberikan relaksasi tarif bagi pedagang di zona tingkat atas yang terbukti mengalami kesulitan akses kunjungan, setidaknya hingga perbaikan fasilitas mobilitas selesai..
3. Bagi Pedagang dan Paguyuban Pasar Legi
Diharapkan dapat memaksimalkan modal sosial yang telah terbangun kuat untuk saling mendampingi dalam pengenalan teknologi dasar. Pedagang usia muda dapat membantu rekan yang lanjut usia untuk mulai menggunakan perangkat seluler sebagai media komunikasi pemasaran sederhana, guna mengurangi ketergantungan absolut terhadap jumlah pengunjung yang masuk ke dalam lorong bangunan.

[image: ]DAFTAR PUSTAKA
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